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ABSTRACT

Retno Indah Apriliyani, Analysis of Rubber Farmers' Income for Farmers After the New Rice Field
Print Program in the Village of Mulya Guna, Teluk Gelam Sub-District, Ogan Komering Ilir
Regency.(Supervised by Dr. Ir. Najib Asmani, M.Si and Elly Rosana, S.P., M.Si).

The purpose of this study was to: 1. Describe the characteristics of sample farmers who
carried out a new paddy print program in Mulya Guna Village, Teluk Gelam District, Ogan
Komering llir. 2. Calculate the income of sample farmers before and after the existence of a new
paddy print program in Mulya Guna Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering llir. 3. Calculate
the difference in income of farmer samples before and after the existence of a new paddy print
program in Mulya Guna Village, Teluk Gelam Sub-district, Ogan Komering Ilir.

The research was conducted in the village of Mulya Guna, Teluk Gelam Subdistrict, Ogan
Komering Ilir Regency. Data collection was carried out in November 2018 until December 2018. The
method used in this study is the survey method. The survey method was carried out directly by taking
a sample which is part of the population by using the questionnaire as an instrument for collecting
basic data and direct interviews with sample farmers in the village. In addition, secondary
information was collected from supporting sources and links to this research.

The results of the research that has been done can be concluded that 1. The characteristics
of farmers in Mulya Guna Village, Teluk Gelam Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency include:
the age of the farmers who are quite varied, namely between the ages of 35 to 64 years and are
classified as productive ages, the level of education of farmers is relatively low, most of them are
only elementary school graduates, the number of members families borne by farmers vary between
2 to 6 people, farming experience average production that increased com 2015 to 2017 and for rice
farms that are managed are getting better, namely for 2017 amounted to 886.59 kgHg Cth. 2. The
average income of the sample farmers before starting a new paddy print program in 2015 was Rp.
37,544,732.50 per year with a percentage of 38.68 percent, while the average income of the sample
farmers after the new paddy print between 21-30 years, and the area of rubber farming is quite
diverse, ranging from 1 to 5 ha while for the area of rice farming is 0.5 ha. Based on the Human
Development Index (HDI) of Ogan Komering Ilir Regency is included in the upper middle class
because the HDI value is 66.11 percent. Whereas for rubber farming that farmers do is quite good
and can be seen from the



average production that increased com 2015 to 2017 and for rice farms that are managed
are getting better, namely for 2017 amounted to 886.59 kgHg Cth. 2. The average income of
the sample farmers before starting a new paddy print program in 2015 was Rp. 37,544,732.50
per year with a percentage of 38.68 percent, while the average income of the sample farmers
after the new paddy print program was Rp. 48,698,368.23 per year with a percentage of
61.32 percent. Mich means it can be concluded that there is an increase in farmer income,
for example in Mulya Guna Village. 3. There is a difference in the income of the sample
farmers before and after the existence of a new paddy print program which is Rp.
11,153,635. 73.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian menjadi
sektor yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Pembangunan sektor
pertanian merupakan prioritas utama di Indonesia, hal ini dikarenakan Indonesia
merupakan salah satu negara yang memberikan komitmen tinggi terhadap
pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen strategis pembangunan
nasional. Dan sektor pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar
masyarakat Indonesia (Panudju, et.al, 2013).

Bagi Indonesia pangan sering diidentikkan dengan beras karena jenis
pangan ini merupakan makanan pokok utama. Pengalaman telah membuktikan
kepada kita bahwa gangguan pada ketahanan pangan seperti meroketnya kenaikan
harga beras pada waktu krisis ekonomi 1997/1998 yang berkembang menjadi
krisis multidimensi, telah memicu kerawanan sosial dan membahayakan stabilitas
ekonomi dan stabilitas sosial. Pertimbangan tersebut menjadi alasan pemerintah
selalu berupaya untuk meningkatkan ketahanan pangan terutama yang bersumber
dari peningkatan produksi dalam negeri. Pertimbangan tersebut semakin penting
bagi Indonesia karena jumlah penduduknya semakin besar dengan sebaran
populasi yang luas dan cakupan geografi yang tersebar. Untuk memenuhi
kebutuhan pangan penduduknya, Indonesia memerlukan ketersediaan pangan
dalam jumlah mencukupi dan tersebar, yang memenuhi kecukupan konsumsi dan
stok nasional yang cukup sesuai persyaratan operasional logistik yang luas dan
tersebar (Bulog, 2014).

Aspek penting dalam ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan.
Penyediaan pangan dapat berasal dari produksi dalam negeri atau dari impor.
Sebagai suatu negara kepulauan dengan penduduk besar maka penyediaan pangan
harus semaksimal mungkin berasal dari dalam negeri (swasembada) dan tidak
bergantung kepada pangan impor (Saragih, 2010).

Dengan jumlah penduduk yang semakin besar, maka lahan pertanian pun
semakin sedikit. Hal ini dikarenakan oleh adanya alih fungsi lahan pertanian

1 Universitas Sriwijaya



menjadi non pertanian, tentu akan menyebabkan penurunan produksi pertanian
termasuk menurunnya produksi beras. Kementrian Pertanian (2013) menyatakan
ekstensifikasi pertanian perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya penurunan
produksi hasil pertanian dan untuk memenuhi kebutuhan pangan. Program
perluasan sawah baru diharapkan dapat membantu kelompok tani yang berniat
untuk memanfaatkan lahan tidur menjadi lahan sawah. Dalam hal ini, pemerintah
membantu pendanaan pelaksanaan pembukaan lahan sawah dengan proses dan
ketentuan yang sudah ditentukan. Pelaksanaan program ini dibantu oleh TNI AD
dalam upaya penguatan lembaga dan parcepatan penyelesaian fisik dan
dilapangan.  Program ini dilaksanakan dalam upaya pemberdayaan sosial,
penanggulangan kemiskinan dan penanggulangan bencana dibidang pertanian
(Direktorat Perluasan sawah dan Pengelolaan Lahan, 2013).

Melalui program perluasan sawah ini diharapkan dapat terjadi peningkatan
taraf hidup masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja, optimalisasi jam kerja,
pemanfaatan lahan dan peningkatan pendapatan petani. Selain itu juga
peningkatan produksi beras merupakan salah satu tujuan pelaksanaan program
perluasan sawah baru ini, dan melalui program perluasan sawah baru ini
diharapkan swasembada pangan dan ketahanan pangan nasional dapat tercapai.
Dalam pelaksanaan program perluasan sawah baru ini, upaya yang dilakukan oleh
pemerintah tentu mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan yaitu berupa
kerusakan ekosistem dan habitat alami flora dan fauna pada lahan-lahan tertentu.

Desa Mulya Guna merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sebagian besar mata pencaharian
penduduk di desa ini bergantung pada sektor perkebunan karet dan kelapa sawit,
Namun dengan harga karet dan kelapa sawit yang rendah membuat pendapatan
petani juga ikut rendah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
belum dapat terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, pada tahun 2016 Pemerintah
melalui program cetak sawah baru ini diharapkan dapat membantu petani dalam
menambah pendapatannya. Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk
meneliti pendapatan petani pasca adanya program cetak sawah baru di desa

tersebut.
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1.2. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana karakteristik petani contoh yang melakukan program cetak sawah
baru di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan
Komering Ilir?

Berapa pendapatan petani contoh sebelum dan sesudah adanya program cetak
sawah baru di desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan
Komering Ilir?

Berapa besar perbedaan pendapatan peani contoh sebelum dan sesudah adanya
program cetak sawah baru di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam

Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan karakteristik petani contoh yang melakukan program cetak
sawah baru di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Menghitung pendapatan petani contoh sebelum dan sesudah adanya program
cetak sawah baru di Desa Mulya Guna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten
Ogan Komering llir.

Menghitung perbedaan pendapatan petani contoh sebelum dan sesudah adanya
program cetak sawah baru di Desa Mulya Guna Kecamtan Teluk Gelam
Kabupaten Ogan Komering llir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai perbedaan
pendapatan petani sebelum dan sesudah adanya program cetak sawah baru.
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang program cetak sawah baru dan sebagai sumber pengalaman untuk
kemajuan di masa yang akan datang.

Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya dan

memberikan pengetahuan bagi peneliti itu sendiri.
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